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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.
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o fa F Ef
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yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Wy ditulis rabbana
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MOTTO

Artinya : “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak
disangka-sangkanya”. (Q.S. Ath-Thalaq [65] : 2-3)



ABSTRAK

Mufidah, Nur Lailatul. 2018. Strategi Pemasaran Pada Home Industry Batik
“HT” Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Desa Simbang
Wetan Gang 1 No 37 Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan )

Dosen Pembimbing : Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag

Strategi Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan
olen para pengusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya,
berkembang dan untuk mendapatkan laba, untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam jangka panjang serta prioritas alokasi sumber daya, strategi akan
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan
baersaing. Berhasil tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis, tergantung pada
keahlian mereka di bidang pemasaran, prosuksi, keuangan maupun bidang lain.

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan
pada usaha batik “HT” Pekalongan dan untuk mengetahui strategi pemasaran
Home Industy batik “HT” Pekalongan dalam perspektif etika bisnis Islam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan segala sesuatu tentang etika bisnis Islam
dan penerapan strategi pemasaran di batik “HT” Pekalongan sesuai dengan apa
yang didengar dan dilihat tanpa menguranginya.

Hasil penelitian ini adalah batik “HT” Pekalongan dalam menjalankan
usahanya, dilihat dari 4p variabel Bauran Pemasaran bahwa batik “HT” dalam
menjalankan place kurang strategis, promotion kurang dalam pemahaman IPTEK,
sedangkan dalam price dan product sudah sesuai, sedangkan dilihat dalam etika
bisnis Islam, ada pula yang sesuai dan tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.
Untuk yang sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu bauran pemasarannya :
product, price, place dan promotion. Untuk yang tidak sesuai yaitu pengelolaan
limbah yang langsung dibuang ke saluran air dan tanpa ada pengolahan limbah
secara baik.

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Etika Bisnis Islam
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A. Latar Belakang Masalah

Saat ini usaha bisnis tumbuh dan berkembang pesat. Ini terbukti dengan
adanya berbagai macam jenis barang dan jasa yang ditawarkan ditengah-
tengah masyarakat. Dalam perekonomian saat ini, bisnis memainkan peran
sangat penting bagi perubahan perekonomian dan pembangunan serta
perkembangan industri selalu dimulai dengan perkembangan bisnis. Sebab
bisnis membawa signal yang memberi tanda tentang apa yang dikehendaki
masyarakat.*

Bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pemasaran. Sebab
pemasaran merupakan aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
atas program-program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi pada
target pasar, guna memenuhi kebutuhan perorangan atau kelompok
berdasarkan asas saling menguntungkan, melalui pemanfaatan produk, harga,
promosi dan distribusi.?

Dalam perkembangan dunia perdagangan yang semakin pesat, produsen
berlomba-lomba untuk dapat memberikan pelayanan dan kualitas yang
terbaik bagi para konsumenya, karena dengan pelayanan dan kualitas yang

terbaik tersebut konsumen akan merasa sangat dihargai. Suatu usaha tidak

! Ahmad Hulaimi, dkk, Etika Binis Islam Pedagang Sapi dan Dampaknya Terhadap
Kesejahteraan Pedagang Di Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur, Jurnal Igtishadia
Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. 3 No. 2 Desember 2016.

2 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta : Unit Penerbitan dan Percetakan
YKPN,2004), him.99.



akan mampu bertahan ketika perusahaan itu tidak akan mampu bersaing
dengan usaha-usaha yang lain, terlebih suatu usaha atau perusahaan hanya
mementingkan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa
memperhatikan etika bisnis yang baik. Fenomena tersebut akan membuat
perusahaan menjadi kalah saing dengan perusahaan yang lain dan menjadi
gulung tikar.?

Dalam menghadapi perdagangan era bebas saat ini perusahaan
mengubah format strategi usahanya yang berorientasi pada bagaimana
membangun perusahaan yang kuat. Salah satu cara agar dapat membangun
perusahaan yang kuat, mampu bertahan dan bersaing dalam perdagangan
yaitu dengan mengembangkan manajement strategi pemasarannya.

Salah satu strategi pemasaran yang baik adalah pengelolaan manjemen
yang baik. Dimana yang dimaksudkan dengan manajement merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan usaha-usaha para mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan yang dimaksudkan dengan
pemasaran adalah kegiatan meneliti kebutuhan dan keinginan konsumen,
menghasilkan barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen, menentukan tingkat harga, mempromosikan agar produk dikenal

konsumen dan mendistribusikan ke tempat konsumen.’

¥ Beki Rohmah. “Manajemen Pemasaran Berbasis Etika Bisnis Islam di Rumah Batik Anto
Djamil Sokaraja Banyumas”, Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Purwokerto,
2016).

* Samsuni, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jurnal Manajemen (Banjarmasin: UIN
Vol, XVII No 31 Tahun 2017), him.113

> Basu Swastha Dharmmesta, Peran Pemasaran dalam Perusahaan dan Masyarakat. Jurnal
Manajemen Pemasaran, Modul 1, (Yogyakarta, 2016 ) him.19



Sehingga, yang dimaksudkan dengan manajemen pemasaran adalah
strategi kegiatan pengelolaan pemasaran yang meliputi perencanaan
pemasaran, pelaksanaan strategi pemasaran, dan pengendalian pemasaran.
Kegiatan pemasaran pada intinya memfokuskan pada produk, mengelola
dalam menetapkan harga, dan cara untuk mempromosikan kepada para
konsumen. Salah satu cara agar konsumen dapat tertarik dengan produk
tersebut adalah dengan memiliki strategi pemasaran yang baik. Strategi
pemasaran tersebut tentu harus mampu memberikan konstribusi terhadap
pencapaian tujuan perusahaan yaitu dengan meningkatkan mutu produksi dan
memperluas jaringan pemasaran. Kegiatan pemasaran dapat dilakukan
dengan cara mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan memperhatikan
cara pandangnya. Masyarakat lebih menuntut pelayanan yang baik dan sesuai
dengan kebutuhannya, sehingga mereka akan lebih teliti dan kritis dalam
memilih dan menentukan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhannya.® Untuk menghadapi persaingan bisnis yang selalu
berubah agar dapat mempertahankan eksistensi bisnisnya, maka peranan
strategi pemasaran tidak terlepas dari bauran pemasaran yang digunakan oleh
perusahaan dalam kegiatan pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan.
Bauran pemasaran merupakan kombinasi dari empat variabel dari sistem
pemasaran yaitu 4P (Product, Price, Place dan Promotion) yang harus
dipertahankan dalam persaingan usaha. Product yaitu produk dihasilkan oleh

perusahaan itu berkualitas tidak kalah bagus dengan perusahaan lainnya.

® Kenneth C. Loudon, Jahe P. Loudon, Chriswan Sungkono dan Machmudi, Sistem
Informasi Manajemen , Edisi ke 10.1, (Jakarta : Salemba Empat , 2011), him. 3-5.



Price yaitu harga yang ditawarkan terjangkau atau sesuai kebutuhan
konsumen sehingga dapat menarik minat konsumen untuk membeli
produknya. Place yaitu tempat yang strategis dan mudah dijangkau oleh
konsumen untuk melakukan transaksi. Promotion yaitu promosi yang
dilakukan oleh perusahaan secara efektif akan mempengaruhi minat para
konsumen. Peran pemasaran diarahkan dapat memberikan kepuasan kepada
para pelanggan terhadap produk yang dijual dengan menghasilkan laba.’

Contohnya salah satu usaha industry batik yang dimiliki oleh Khairudin
yang berada di Buaran yaitu batik “HT” yang merupakan usaha Home
Industry yang beralamatkan di Desa Simbang Wetan Rt 19 Rw 07 No 37
Kabupaten Pekalongan. Batik “HT” memiliki 40 karyawan untuk
menjalankan usahanya.

Setiap perusahaan tidak hanya memperhatikan kualitas tetapi seorang
pembisnis juga harus memperhatikan etika bisnis Islam, terletak pada sistem
moral yang mewarnai tingkah laku di segala aspek kehidupan termasuk
dalam aktivitas ekonomi telah mecakup nilai-nilai dasar yang bersumber dari
tauhid. Bahkan lebih dari sekedar nilai-nilai dasar (seperti kesatuan,
keseimbangan, keadilan, kebebasan, dan pertanggungjawaban). Oleh karena
itu, kita harus menegakkan keunggulan etika Islam dalam pembangunan
ekonomi dan bisnis serta meninggalkan etika kapitalis dan sosialis.?

Realita saat ini banyak praktik pemasaran yang mengabaikan etika.

Contohnya strategi pemasaran dengan menampilkan iklan yang tidak etis,

7 Aslikhah, “Strategi Pemasaran pada BMT Maslahah Sidogiri dalam Prespektif Etika
Bisnis Islam” ... him. 3.
8 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2009), him. 173.



salah satunya iklan pada industri telekomunikasi. Setiap operator
telekomunikasi mengaku menawarkan tarif termurah, bahkan ada
kecenderungan menjatuhkan pesaing di pasaran.’ Dari hal tersebut terlihat
bahwa kejujuran merupakan sesuatu yang semakin langka bagi perusahaan
dan tak hanya langka, kejujuran bisa menjadi komponen penting bagi daya
saing suatu perusahaan. Dari sinilah kemudian muncul paradigma baru dalam
pemasaran, yang dilandasi oleh kebutuhan yang paling pokok, yang paling
dasar, yaitu kejujuran, moral dan etika.

Dalam bisnis Islami sangat mengedepankan adanya konsep rahmat dan
ridha, baik dari penjual pembeli, sampai dari Allah SWT. Dengan demikian,
aktivitas pemasaran harus didasari pada etika dalam bauran pemasarannya.*®
Karena itu marketing Islami menjadi penting bagi para tenaga pemasaran
untuk melakukan penetrasi pasar.'’ Dengan adanya etika bisnis Islam dalam
pemasaran, maka seluruh proses tidak boleh ada yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islami, yang memperhatikan kepentingan masyarakat umum
secara keseluruhan. Namun tidak dapat dipungkiri pula, banyak pemasar yang
tidak mengacu pada konsep pemasaran seperti ini. Karena realitanya, dilihat
dari segi pendapatan profit, konsep pemasaran dengan selalu memperhatikan
kepentingan masyarakat, adalah program jangka panjang. Sementara dalam

konsep bisnis, orang cenderung berprinsip time is money.

% Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, edisi 12 jilid ke-1,(Indonesia
: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2007), him. 325.

19 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta : Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2002), him. 100.

11 Veithzal Rivai, Islamic Marketing Membangun dan Mengembangkan Bisnis dengan
Produk Marketing Rasulullah SAW, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 156.



Berdasarkan wawancara dengan Khairudin selaku generasi pertama
batik “HT” yang merupakan Home Industry yang beralamatkan di Desa
Simbang Wetan Gg 1 No 37, bahwasanya batik “HT” merupakan usaha
generasi turun temurun yang berdiri sejak tahun 1970, yang didirikan oleh
takir dan rahmah pada 48 tahun yang lalu, sekarang diteruskan oleh anak laki-
lakinya yang bernama Khairudin, merupaka generasi pertama yang
melanjutkan usaha batik ayahnya sehingga batik “HT” sudah mempunyai
nama di hati para konsumennya.

Selain itu, eksistensi perkembangan batik “HT” dapat dilihat dari
Omeset batik “HT” pada tahun 2016 sekitar 550.000.000, ditahun 2017 omset
naik mencapai 750.000.000, dengan bertambahnya toko di tahun 2018 omset
meningkat mencapai 1.000.000.000.%? Batik “HT* menjual beberapa macam
produk batik: printing batangan, printing warna, printing cabutan, printing
prada, printing prada full, printing embos, dan cap. Keuggulan batik “HT”
terdapat dikain prada, yang mempunyai kualitas kain tebal dan tidak mudah
luntur saat dicuci berkali-kali. Harga kain prada di batik “HT” Rp 765.000
per kodi sedangkan perpotong Rp. 39.000.

Namun realita sekarang ini, banyak pengusaha batik yang mengabaikan
air limbah dari hasil produksi batik, yang menggunakan bahan kimia atau

textil. Para pengusaha cenderung berprinsip mendapatkan profit yang besar

12 Khairudin, Pemilik batik “HT”, Wawancara Pribadi, di toko batik “HT” Pekalongan,
Kamis, 19 Juli 2018

13 Atak , konsumen batik “HT”, Wawancara Pribadi, di toko batik “HT* Pekalongan, Sabtu,
21 Juli 2018



tanpa memikirkan kepuasan konsumen dan lingkungan di sekitarnya. Dalam
hal tersebut para pengusaha batik tidak berpedoman dalam prinsip etika bisnis
dalam berbisnis. Maka dari peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi
pemasaran yang diterapkan batik “HT” schingga usahanya mampu bersaing
dengan pengusaha batik lain dan sukses dalam menjalankan usahanya, dan
apakah penerapan strategi pemasaran batik “HT” sesuai denga etika bisnis
Islam.

Dari pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian
lebih mendalam terkait dengan “Strategi Pemasaran Pada Home Industry
Batik “HT” Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Desa
Simbang Wetan Gang 1 No 37 Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan )

Rumusan Masalah dan Batasan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pokok permasalahan yang
diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Strategi Pemasaran Pada Home Industry Batik “HT” di Desa
Simbang Wetan Gang 1 No 37 Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana Strategi Pemasaran Pada Home Industry Batik “HT” dalam
prespektif etika bisnis Islam di Desa Simbang Wetan Gang 1 No 37

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?



Batasan dalam Pembahasan tentang strategi pemasaran dan etika
biasnis Islam sangatlah luas cakupannya. Oleh karena itu, penulis membatasi
penelitian masalah pada strategi pemasaran dengan menggunakan marketing
mix (bauran pemasaran) yang terdri dari variabel 4p yaitu product, price,

place, promotion dan etika bisnis Islam terhadap bauran pemasaran.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan pada Home
Industry Batik “HT” di Desa Simbang Wetan Gang 1 No 37
kecamatan buaran kabupaten Pekalongan
b. Untuk mengetahui strategi pemasaran Home Industry Batik “HT”
dalam prespektif etika bisnis Islam di Desa Simbang Wetan Gang 1
No 37 kecamatan buaran kabupaten Pekalongan
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
a) Meningkatkan kemampuan berfikir peneliti melalui karya
ilmiah, sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh.
b) penelitian ini untuk mengembangkan wawasan keilmuan
terutama dibidang strategi pemasaran berbasis etika bisnis

Islam.



b. Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi Akademisi, diharapkan bisa menjadi rujukan dan sumber
data, informasi serta literatur bagi kegiatan-kegiatan penelitian
selanjutnya dan dapat menambah pengetahuan tentang strategi
pemasaran berbasis etika bisnis Islam serta implikasinya pada
tatanan masyarakat.

Bagi Perusahaan, Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemilik
usaha untuk dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengelola pemasaran secara efektif.

Bagi Masyarakat, diharapkan bisa dijadikan acuan suatu
perusahaan atau toko yang ada di daerah sekitarnya dalam
menerapkan manajemen pemasaran berbasis etika bisnis

Islam.

Sehingga, hasil dari penelitian ini dapat sumbangan pemikiran

secara teoritik maupun praktik dalam rangka pengembangan ilmu

pengetahuan dibidang bisnis Islam.

D. Kerangka Berfikir

Masyarakat Desa Simbang Wetan mayoritas bermata pencaharian

sebagai pengusaha batik, dalam melakukan suatu usahanya Pemasaran

merupakan salah satu strategi sangat penting yang dilakukan oleh para

pengusaha batik dalam menjalankan suatu bisnis. Karena pemasaran

merupakan unjung tombak bagi keberhasilan suatu usaha dalam mencapai
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suatu tingkat keuntungan yang optimal sesuai tujuan yang telah direncanakan
dan dapat memenuhi target pasar sesuai yang diharapkan dalam jangka
pendek dan panjang. Etika bisnis dalam pemasaran merupakan salah satu
faktor yang penting guna menjaga keberlangsungan hidup suatu perusahaan
yang menghadapi persaingan. Demikian aktivitas bauran pemasaran harus
didasari pada etika dalam bauran pemasarannya. Faktor—faktor yang akan
dianalisis pada strategi pemasaran yaitu strategi bauran pemasaran atau
marketing mix yang meliputi product, price, place, promotion dan marketing
mix yang ditinjau dari etika bisnis Islam. Adapun kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Product

-

Price

Batik
YHT

Etika Bisnis Islam Strategi

Pemasaran
Place

N

Promotion

el

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (field research).* Penelitian lapangan adalah data-data yang

diperoleh dari studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan

1 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha limu, 2010), him. 52
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mengumpulkan berbagai informasi dan data yang ditemukan di lapangan
melalui studi kasus dan survey.™

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara
mendatangi langsung ke lokasi penelitian yaitu di Pengusaha batik “HT”
di Pekalongan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini dengan menggunakan data primer dengan
melakukan wawancara dan data sekunder yang telah dikumpulkan oleh
Pengusaha batik “HT” Pekalongan, sebagai alat pengambil data.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis
proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa
menggunakan logika ilmiah.'® Kemudian dieksplorasi dan diperdalam
dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku,
kejadian, tempat, dan waktu.'’

Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif ini dimaksudkan untuk membuat deskripsi atau gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat

dari suatu fenomena yang diselidiki.*®

15 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), him. 105.

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), him. 80

Y”'M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 25

8 Masyhuri dan Zainuddin, Metodelogi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikati,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), him. 40.
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Dalam penelitian  ini  mengandung uraian-uraian  guna
menggambarkan objek penelitian yang apa adanya secara ilmiah, tetapi
fokusnya terletak pada nilai-nilai etika bisnis Islam dan Strategi
Pemasran pada Industri batik “HT” di Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di batik “HT” yang beralamat di
Jalan Desa Simbang Wetan gang 1 No 37, kecamatan buaran kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah 51171. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini
akan dilaksanakan bulan Juli sampai dengan selesai.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sesuatu hal yang memiliki data
tentang variabel-variabel yang diteliti.® Subyek penelitian kualitatif
yaitu orang yang dapat dijadikan sumber data untuk memperoleh
informasi, diantaranya pemilik, karyawan, dan konsumen batik “HT”

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian merupakan sesuatu hal yang menjadi pokok
perhatian dari suatu penelitian.’> Obyek penelitian yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi Pemasaran dalam

Prespektif Etika Bisnis Islam di batik “HT”

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 34

20 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), him. 91
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4. Sumber Data
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan
disajikan untuk tujuan tertentu.”> Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang berasal dari sumber asli
atau sumber pertama yang secara umum disebut sebagai narasumber,
dalam istilah teknisnya responden.?’ Perolehan data primer dalam
penelitian ini dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan pemilik
batik “HT” karyawan batik “HT dan konsumen batik “HT ,
konsumen yang dijadikan sumber data penelitian adalah konsumen
yang telah membeli produk batik “HT” Pekalongan dan mampu
mengamati (observasi) baik dari segi produk, pelayanan dan
pengelolaan serta pengamatan terhadap etika bisnis Islam yang
dilakukan oleh pihak batik “HT”.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui
pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek
penelitiannya (seperti literature, jurnal atau data-data yang

berhubungan dengan tujuan penelitian dan bersifat melengkapi).?

2l Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), him. 96.

22 Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Posedur SPSS,
(Jakarta: PT. Gramedia, 2012), him. 37

% saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 91
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literature,
bacaan dan dokumentasi dari batik “HT” di Pekalongan yang relevan
dengan penelitian ini .

5. Informan Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
sampling purposive, penarikan sampel secara purposif merupakan cara
penarikan sample yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria
spesifik yang ditetapkan peneliti. Dalam hal ini peneliti menetapkan
kriteria yang benar-benar mengetahui strategi pemasaran pada Batik
“HT” dalam prespektif etika bisnis Islam, sehingga data yang didapat
lebih aktual, relevan dan tidak menyinggung pihak manapun yang
menyebabkan kerugian.?

Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi adalah
para informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan
penelitian.? Informan yang dipilih berjumlah 20 orang yang terbagi atas
karyawan dan kosumen. Karyawan yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah pekerja di batik “HT” yang biasanya melayani
konsumen dan membuat batik “HT”. Pada wawancara yang di lakukan
oleh penulis, dapat diperoleh informasi yang bisa menjawab penelitian
sesuai dengan topik penulis lakukan. Sedangkan konsumen yang dipilih

menjadi informan, karena dapat memberikan tanggapan mengenai batik

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2008), him 61.

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)
(Jakarta : Ga ung Persada Press, 2008), him. 219.



“HT”. Adapun mereka yang menjadi informan penelitian ini terdapat

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 1.1
Dafar Identitas Informan
No Nama Usia Alamat Status
1 | Bapak H. 38 tahun | Simbang Wetan | Pemilik Batik
Khairudin “HT”
2 | Atak 23 tahun | Wonopringgo Konsumen
3 | Atika 21 tahun | Kedungwuni Konsumen
4 | Kamal 36 tahun | Simbang Kulon | Konsumen
5 | Bapak Yusuf 41 tahun | Pemalang Konsumen
6 | Ibu Ghorizah 45 tahun | Kradenan Konsumen
7 | Ibu Khalifah 27 tahun | Semarang Konsumen
8 | Ibu Nia 34 tahun | Wiradesa Konsumen
9 | lIbu Nung 43 tahun | Tirto Konsumen
10 | Ibu Vina 23 tahun | Jenggot Konsumen
Q/ 11 | lbu Pri 50 tahun | Purbalingga Konsumen
Oé‘ 12 | Bapak Rizal 41 tahun | Kali Bening Karyawan
13 | Fitri 21 tahun | Pring Langu Karyawan
14 | Ibu Norma 27 tahun | Simbang Wetan | Karyawan
15 | Ibu Afiyah 30 tahun | Kali Beluk Karyawan
16 | Ibu Kustiah 45 tahun | Kertoharjo Karyawan
17 | Ibu Qomariah 38 tahun | Simbang Kulon | Karyawan
18 | Ibu Nilis 29 tahun | Simbang Wetan | Karyawan
19 | Ulum 28 tahun | Bandar Karyawan
20 | Nadhimin 26 tahun | Petung Kriyono | Karyawan
21 | Nikmah 22 tahun | Simbang Wetan | Karyawan
22 | Ibu Mifaroh 42 tahun | Simbang Wetan | Warga Desa
Simbang
Wetan

Sumber data : penelitian pada tahun 2018

6. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu:
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a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan salah satu bentuk
pengumpulan data primer. Observasi merupakan suatu cara yang
sangat bermanfaat, sistematik dan selektif dalam mengamati dan
mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi.?®
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung
terhadap objek penelitian yaitu pemilik batik “HT” di Kota
Pekalongan untuk memperoleh data yang diperlukan.
b. Wawancara
Metode wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan kepada para informan secara langsung.”’
Informan tersebut meliputi eksekutif pemilik batik “HT”, karyawan
dan konsumen batik “HT” di Pekalongan.
Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan
yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan

|.28

informal.”> Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri

atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan

26 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi &
Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2014), him. 146.

2P, Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 39

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015 ), him. 160.
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kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan

peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri.?*

Ditinjau dari bentuk pertanyaan yang diajukan maka wawancara

dapat dikategorikan atas tiga bentuk, yaitu:*

1)

2)

3)

Wawancara terencana-terstruktur.

Wawancara terencana-terstruktur adalah bentuk wawancara
di mana pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara
terperinci dan sistematis rencana atau pedoman pertanyaan
menurut pola tertentu dengan menggunakan format yang baku.
Wawancara terencana-tidak terstruktur.

Wawancara terencana tidak terstruktur adalah apabila
peneliti/pewawancara menyusun rencana (schedule) wawancara
yang mantap, tetapi tidak menggunakan format dan urutan yang
baku.

Wawancara bebas.

Wawancara bebas adalah apabila berlangsung secara alami,
tidak diikat atau diatur oleh suatu pedoman atau oleh suatu
format yang baku.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, karena informasi yang akan diperlukan

penelitian sudah pasti. Proses wawancara terstruktur dilakukan

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),

him. 49-50.

% A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: K uantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014 ), him. 376-377.
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dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis
yang berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.!
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara langsung
dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis
kepada narasumber yang telah ditentukan, yaitu pemilik usaha,
karyawan dan konsumen batik “HT” di Pekalongan.
c. Dokumentasi.

Dokumen adalah instrumen pengumpulan data yang sering
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Tujuannya
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan
interpretasi  data.®® Dokumentasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini seperti foto-foto kegiatan dan hasil rekaman wawancara
yang dilakukan kepada pengusaha batik “HT” di Pekalongan.

7. Teknik Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan - teknik triangulasi sebagai alat
pengecekan keabsahan data yang diperoleh. Teknik pengecekan data
bertujuan untuk menguji keabsahan atau kebenaran data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

31 lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015 ), him. 162.

% Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, Cet. Ke-2 (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007 ), him. 116.
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yang dikatakannya secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.*

Penelitian ini melakukan pengecekan dengan menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Tujuannya adalah untuk

memperoleh data yang valid.

Gambar 1.2
Triangulasi Metode
Wawancara < > Observasi
\ Dokumentasi /

OQ/ Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , Bandung: 2008

Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode didapat
dari metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan
dibandingkan hasilnya.

Gambar 1.3

Triangulasi Sumber

Pemilik Usaha Batik‘
ccHTn '

Konsumen

v

Karyawan

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , Bandung: 2008

Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan dengan derajat

kepercayaan beberapa informan dengan menggunakan metode

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 319-323
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pengumpulan data yang sama. Dalam hal ini, peneliti mengecek derajat
kepercayaan sumber dengan melakukan wawancara pada informan yang
berbeda-beda.
8. Metode Analisis Data
Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan
mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus
atau masalah yang ingin dijawab.**Analisis data bisa saja melibatkan
proses pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil secara serentak
dan bersama-sama.®
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara
induktif karena analisis data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dan
dilanjutkan dengan kategorisasi.**Menurut Miles dan Huberman, ada tiga
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:>’
a. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.
Data kualitatif dapat direduksi dan ditransformasikan dalam

banyak cara, yaitu: melalui seleksi halus, melalui rangkuman atau

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015 ), him. 209.

% John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
terjemahan Achamad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 274

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, ...nIm. 96.

3" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ),
him. 129-133.
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parafrase, melalui menjadikannya bagian dalam suatu pola yang besar,
dan seterusnya.
b. Model Data (Data Display)

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data.
Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang
tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan
kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk informasi sesuatu yang
dapat diakses secara langsung, dan bentuk yang praktis.

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Kesimpulan “akhir” mungkin tidak terjadi
hingga pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari
catatan lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode-metode
perbaikan yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari
penyandang dana — tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal,
bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah memroses secara
induktif.

Dalam Penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode
analisa deskriptif kualitatif, yaitu apa yang dinyatakan oleh informan
secara tertulis atau lisan, dan juga perilaku yang nyata yang diteliti

dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Analisis data yang dilakukan
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biasanya bersifat manual.*®®Sehingga dalam analisis data ini peneliti
akan mendeskripsikan segala sesuatu tentang strategi pemasaran
dalam etika bisnis Islam dan penerapan Pedoman Penyelenggaraan
Usaha di batik “HT” sesuai dengan apa yang didengar dan dilihat
tanpa menguranginya.
Alat analisis data dalam penelitian ini adalah analisa data
deskriptif kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan
menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:*
a. Mengumpulkan data-data yang berasal dari hasil wawancara,
observasi dan studi dokumentasi.

b. Mengklarifikasi materi data dengan mengelompokkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

c. Pengeditan dengan menelaah data yang terkumpul melalui teknik-
teknik yang digunakan dan pemeriksaan kebenaran serta
perbaikan apabila terdapat kesalahan.

d. Menyajikan data yang telah dideskripsikan secara verbal
kemudian diberi penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran
yang logis, serta memberikan argumentasi dan dapat ditarik

kesimpulan.

% Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), him. 48
% Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif,... him. 334
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika ini dibutuhkan untuk memberikan penjelasan terhadap batasan
masalah.Adapun sistematika pembahasan dari penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian
Kerangka Berfikir, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini memuat landasan teori, dan Penelitian terdahulu.
BAB Il : HASIL PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan
batik “HT” , Pengelolaan Limbah, Serta Strategi Pemasaran
Pada batik “HT” Pekalongan.
BAB IV : PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang, hasil- hasil penelitian dan analisis
pembahasan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi di batik “HT” Pekalongan.
BABYV : PENUTUP
Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan,
kesimpulan yang dapat diambil adalah adalah sebagai berikut :

Usaha batik “HT” dalam menjalanjakn usahanya menerapkan strategi
pemasaran dengan menekankan bauran pemasaran yaitu 4P (Product, Price,
Place, Promotion). Pertama yaitu produk, batik “HT” memproduksi berbagi
kain batik (Printing Batangan, Printing Warna, Printing Cabutan, Printing
Prada, Printing Prada Full, Printing Embos, batik Cap, batik Pekalongan)
dengan menghasilkan produk yang berkualitas dan tidak menyembunyikan
barang yang cacat. Kedua yaitu harga, batik “HT” tidak menipu, memberikan
harga sesuai kualitas dan sesuai kemampuan masyarakat. Ketiga yaitu tempat,
batik “HT” mempunyai toko yang berada Desa Simbang Wetan Gang 1 Rt 19
Rw 07 No 37, Buaran Pekalongan selatan, tempat pemasaran yang kurang
strategis tidak mudah dapat ditemukan konsumen untuk membeli produk
batik “HT”. Keempat yaitu promosi, batik “HT” mempromosikan dengan
personal selling dan melalui media internet tetapi hanya dua aplikasi (
Instagram dan Facebook) karena kurangnya pemahaman dalam IPTEK,
meskipun dengan media internet batik “HT” memberikan keterangan yang

sesuai atau jujur dengan apa yang ada di batik “HT”. Akan tetapi produk

118
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batik “HT” selalu ramai dan dinikmati karena sudah mempunyai nama dari
pemasaran yang di lakukan ayahnya.

Namun, dalam hal produksi yaitu dalam pembuangan limbah batik,
usah batik “HT” belum menerapkan etika bisnis Islam karena dalam
pengolahan limbah, dibuang langsung ke saluran air tanpa ada penanganan
atau pengolahan yang lebih baik, karena kurang sadarnya pemilik akan hal
bahaya yang terkandung di dalam zat — zat limbah tersebut yang
membahayakan bagi kesehatan, dan juga alasan lain pemilik membuang
limbah batik langsung ke sungai karena biaya pembelian alat untuk
pengolahan limbah sangat besar, serta dalam pengolahan limbahpun biaya
yang dikeluarkan cukup besar yang mengakibatkan pemilik berfikiran

mebuang limbahnya langsung ke sungai.

B. Saran

1.

Bagi usaha batik “HT” dalam menjalankan usahanya agar tetap
mempertahankan prinsip etika bisnis Islam, agar produk — produk yang
dihasilkan tetap diminati oleh para konsumen.

Batik “HT” lebih memperhatikan lagi dalam palce dan promotion karena
untuk mempertahankan usaha dan dari variabel 4p tersebut. Meskipun usaha
ini termasuk tergolong ramai , dalam hal kelemahan place dan promotion
tetap saja harus di benahi agar saling melengkapi dari 4p variabel tersebut.
Batik “HT” harus lebih memperhatikan lagi dalam pengelolaan limbah batik

agar tidak mencemari lingkungan sekitar.
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Bagi penelitian selanjutnya, dapat meneliti strategi pemasaran dalam
perspektif etika bisnis Islam menggunakan metode lain agar

menyempurnakan penelitian ini.
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Pekalongan, Kamis 17 Juli 2018

Norma, selaku karyawan Pemasaran batik “HT”, Wawancara Pribadi, di toko
batik “HT” Pekalongan, Selasa, 31 Juli 208
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Nung, konsumen batik “HT”, Wawancara Pribadi, di toko batik “HT”,
Pekalongan, Rabu, 08 Agustus 2018

Prian, Konsumen batik “HT”, Wawancara Pribadi, toko batik “HT” , Pekalongan,
Senin, 30 Juli 2018

Nailis , karyawan dalam bidang Pemasaran batik “HT”, Wawancara Pribadi, di
toko batik “HT”, Pekalongan, Rabu, 08 Juli 2018

Nailis , selaku karyawan dalam bidang Pemasaran batik “HT”, Wawancara
Pribadi, di toko batik “HT” , Pekalongan, Rabu,25 Juli 2018

Ulum, selaku karyawan dalam bidang Produksi batik “HT”, Wawancara Pribadi,
di toko batik “HT”, Pekalongan, Rabu 25 Juli 2018

Vina , Konsumen batik “HT” , Wawancara Pribadi, di toko Batik “HT”, batik
“HT” Pekalongan, Kamis 19 Juli 2018
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Nomor
Lamp
Hal

: 586/In.30/M.6/PP.00.9/07/2018 26 Juli 2018

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak H. Den (Pemilik Batik HT Kab. Pekalongan)
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr.\Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:
Nama ¢ Nur Lailatul Mufidah
NIM : 2013114148
adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
pPekalongan. Mahasiswa Sebagaimana tersebut diatas akan melakukan penelitian di
lembaga/wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna keperluan menyusun skripsi dengan judul:
“Strategi Pemasaran Pada Home Industry Batik "HT" Dalam Prespektif Etika Bisnis
Islam (Studi Kasus Di Desa Simbang Wetang gang 1 No. 38 Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan)”.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/Ibu mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset guna penelitian skripsi tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan; izin dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Ketua“url{san Ekonomi Syariah

4
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‘;wlﬁfA 1sFakhrina, M.S.I.
SENIP: 197701232003121001
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BATIK “HT”

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : H. Khairudin
Jabatan : Pemilik Batik “HT”

Alamat  : Desa Simbang
Kabupaten

Menerangkan Bahwa :

Nama

Status

Alamat
Bahwa yang bersan, i atik “HT” pada
tanggal 18 Juli s/d 1 kripsi mahasiswa

Program Studi S1 El judul : “Strategi
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Tempat / Tanggal Lahir : Pekalongan, 31 Oktober 1995
Jenis Kelamin
Agama

ang 1 Rt.20 Rw.07 No 11,
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : NUR LAILATUL MUFIDAH

NIM : 2013114148

Jurusan/Prodi : Ekonomi Syariah / FEBI

E-mail address : nurlailatulmufidah29@gmail.com
No. Hp : 085600078770

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

] Tugas Akhir Skripsi 1 Tesis []Desertasi CLain-lain (v )
yang berjudul :

STRATEGI PEMASARAN PADA HOME INDUSTRY BATIK “HT” DALAM PERSPEKTIF
ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus di Desa Simbang Wetan Gang 1 No. 37 Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam
karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, Maret 2019
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NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam Flashdisk
(Flashdisk dikembalikan)
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